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untuk keperluan pendidikan dan penelitian. Segala befuk pPang

BAB 5

PENUTUP

Simpulan
Berdasarkan uraian hasil pembahasan, peneliti menarik kesimpulan
itan dengan laporan keuangan Koperasi Simpan Pinjam CU Jaya Mandiri

diselaraskan dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa

kﬁntabilitas Publik. Adapun hal-hal yang disimpulkan oleh peneliti diantaranya

ai berikut.

Penyusunan laporan keuangan yang dilakukan oleh Koperasi Simpan
Pinjam CU Jaya Mandiri Periode 2021 belum berdasarkan pada Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik, hal ini
dikarenakan koperasi hanya menyajikan laporan perhitungan hasil usaha
dan laporan neraca.

Terdapat kesalahan perhitungan, kesalahan penempatan pada beberapa
akun dalam laporan keuangan yang telah dibuat oleh Koperasi Simpan
Pinjam CU Jaya Mandiri selama periode 2021.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pengurus Koperasi Simpan Pinjam
CU Jaya Mandiri terdapat kendala dalam penyusunan laporan keuangan
karena kurangnya pengetahuan yang memadai mengenai laporan keuangan

sesuai standar akuntansi.
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52  Saran
Adapun berdasarkan uraian simpulan diatas, peneliti memberikan saran

kepada pihak-pihak yang memiliki kepentingan terkait laporan keuangan pada

koperasi sebagai berikut.
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1. Bagi Pengurus Koperasi Simpan Pinjam CU Jaya Mandiri, laporan
keuangan pada periode selanjutnya sebaiknya diperbaiki khususnya pada
format pelaporan dan akun-akun yang tercatat berdasarkan Standar
Akuntansi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik.

Bagi Pemerintah, laporan keuangan yang disajikan oleh koperasi dapat
menjadi acuan dalam pemberian bantuan pendanaan yang bermanfaat bagi
kelangsungan koperasi.

Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi
penelitian yang lebih lanjut berkaitan dengan laporan keuangan koperasi

berdasarkan standar akuntansi.

dituntut sesuai dengap undang-undang ygng berlaku.
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